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Abstract: This study aims to determine the effect of a project-based learning model 
integrated with biopreneurship on the mastery of concepts and creativity of class X 
students of SMAN 1 Masbagik. The research population was all students of X MIPA class 
of SMAN 1 Masbagik. The research sample was determined by purposive sampling 
technique, and the X MIPA 4 class was selected as the experimental class and the X MIPA 3 
class as the control class so that the total sample size was 68 students. This research used a 
Pretest-Posttest Control Group Design. Data collection techniques consisted of observation, 
interviews, tests, creativity assessment sheets, and documentation. Data analysis used the 
T-test technique for concept mastery and descriptive statistics for student creativity. The 
prerequisite test consisted of a normality test and a homogeneity test. Because the data did 
not meet the normal requirements for the T-test, the research hypothesis was tested using 
the Mann-Whitney test. The results showed that the sig value. 0,001<0,05. This shows that 
the project-based learning model integrated with biopreneurship has a significant effect on 
students' mastery of biological concepts. The results of descriptive analysis obtained the 
average score of student creativity was 75 for the experimental class and the control class 
averaged 63. From the average value, it can be seen that there is a difference in creativity 
between students who learn with the project-based learning model integrated with 
biopreneurship and students who learn using the direct learning model in class X MIPA 
SMAN 1 Masbagik. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model project based learning 
terintegrasi biopreneurship terhadap penguasaan konsep dan kreativitas siswa kelas X 

SMAN 1 Masbagik. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMAN 1 
Masbagik. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purpossive sampling, dan terpilih 

kelas X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas control 
sehingga jumlah sampel keseluruhan adalah 68 siswa. Penelitian ini menggunakan desain 
Pretest-Posttest Control Group Design. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, 

wawancara, tes, lembar penilaian kreativitas, dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan teknik uji T untuk penguasaan konsep dan statistik deskriptif untuk 
kreativitas siswa. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas, dan uji homogenitas. Oleh karena 
data tidak memenuhi syarat normal untuk uji T maka hipotesis penelitian diuji 
menggunakan uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig. 0,001<0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa model project based learning terintegrasi biopreneurship 

berpengaruh signifikan terhadap penguasaan konsep biologi siswa. Hasil analisis 
deskriptif diperoleh skor rata-rata kreativitas siswa adalah 75 untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol rata-rata 63. Dari nilai rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
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perbedaan kreativitas antara siswa yang belajar dengan model project based learning 
terintegrasi biopreneurship dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

langsung di kelas X MIPA SMAN 1 Masbagik.   
 
Kata Kunci: Project based learning, biopreneurship, penguasaan konsep, kreativitas 

  

PENDAHULUAN 
 

Kurikulum Merdeka merupakan wujud 
pengembangan kurikulum pendidikan yang memuat 
sistem pembelajaran di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Kurikulum merdeka memiliki sistem dimana 
guru memiliki keleluasaan untuk memilih perangkat 
pembelajaran sesuai kebutuhan belajar dan minat 
peserta didik (Kemdikbud, 2019). 

Menteri pendidikan Indonesia, Nadiem 
Makarim (2019) menyatakan ada tiga opsi dalam 
pengimplementasian Kurikulum Merdeka, yakni: 
pertama, menerapkan beberapa bagian dan prinsip 
Kurikulum Merdeka tanpa mengganti kurikulum 
satuan pendidikan yang sedang diterapkan. Kedua, 
menerapkan Kurikulum Merdeka menggunakan 
perangkat ajar yang sudah disediakan. Ketiga, 
menerapkan Kurikulum Merdeka dengan 
mengembangkan sendiri berbagai perangkat ajar. 
Sehingga, guru dapat lebih leluasa dan fleksibel untuk 
mengembangkan model pembelajarannya sesuai 
kebutuhan siswa, sedangkan siswa dapat lebih 
mendapatkan pengalaman nyata apabila pembelajaran 
dikaitkan dengan kasus nyata dan lingkungan 
sekitarnya. Salah satu mata pelajaran yang berkaitan 
dengan pentingnya implementasi Kurikulum Merdeka 
adalah pembelajaran biologi. 

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran 
yang menekankan pada pemberian pengalaman secara 
langsung sehingga, tidak hanya dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif juga mendapatkan pengetahuan 
atau ilmu yang dihasilkan dari sebuah pengalaman. 
Oleh sebab itu, mempelajari biologi sangatlah penting 
karena dengan belajar biologi peserta didik dapat 
mengembangkan pengetahuannya terkait pengalaman 
yang telah diperoleh sehingga, akan timbullah sebuah 
perubahan perilaku yang dihasilkan dari proses 
pembelajaran. Tidak hanya itu dengan mempelajari 
biologi dapat menjadi sarana bagi peserta didik guna 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap serta 
nilai. 

Menurut Cimer (2012), materi pembelajaran 
biologi yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik 
ialah objek biologi yang tidak dapat diamati secara 
langsung, bersifat abstrak, banyak menggunakan istilah 
latin. Salah satu materi yang dianggap sulit adalah 
materi bakteri. Pada materi bakteri mempunyai 
cakupan materi yang cukup luas, meliputi klasifikasi 
bakteri, bentuk-bentuk bakteri dan peran bakteri bagi 

kehidupan yang mengandung bahasa ilmiah yang 
begitu sulit untuk dipahami dan diingat oleh peserta 
didik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayatussaadah (2016) dari 94 subjek 
65,3% dan dari 62 subjek 43,1% siswa terindikasi kurang 
paham menjelaskan reproduksi pada Archaebacteria dan 
Eubateria, siswa menganggap sulit tentang reproduksi 

bakteri karena bakteri melakukan reproduksi dengan 
pembelahan biner, tunas, atau fragmentasi. Siswa sering 
sekali mengalami kebingungan dalam membedakan 
pembelahan biner dan fragmentasi. Sejalan dengan itu 
penelitian Kurniasih dan Haka (2017) menemukan 25% 
siswa tidak memahami reproduksi Archaebacteria dan 
Eubacteria dikarenakan materi ini sangat abstrak dan 

tidak didukung fasilitas yang memadai.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran biologi kelas X SMAN 1 
Masbagik, diperoleh informasi bahwa siswa masih 
sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas 
atau soal yang diberikan. Selain itu, banyaknya siswa 
yang kurang aktif saat pembelajaran berlangsung dan 
guru kurang mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari serta belum memberikan pengajaran terkait 
pembuatan produk dari aplikasi materi biologi juga 
dapat berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar 
siswa itu sendiri yang diakibatkan oleh tingkat 
penguasaan konsep dan kreativitas siswa yang rendah. 
Penguasaan konsep sangat diperlukan untuk 
kesuksesan belajar. Sehubungan dengan itu, 

penguasaan konsep peserta didik diharapkan mampu 
mengelola kecakapan kognitif sehingga dapat 
dilakukan perbaikan pada pembelajaran selanjutnya 
(Ramdani, Jufri, Jamaluddin, & Setiadi, 2020). 

Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya 
keterampilan guru dalam menerapkan model 
pembelajaran yang dapat menjadikan proses 
pembelajaran yang berlangsung lebih menyenangkan 

dan dapat meningkatkan penguasaan konsep dan 
kreativitas siswa sehingga hasil belajar siswa juga 
meningkat. Oleh karena itu perlu digunakan model 
pembelajaran yang didukung media pembelajaran yang 
secara optimal dapat melibatkan siswa secara aktif.  

Salah satu model pembelajaran yang mampu 
menghubungkan muatan akademik dengan konteks 
kehidupan nyata, sehingga dapat membangkitkan 
semangat siswa untuk turut berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran ialah project based learning. 
Pembelajaran berbasis proyek, bukan hanya 
membangun konsep, namun juga menghasilkan produk 
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sebagai hasil pemecahan masalah (Purwianingsih, 
2018). Pembelajaran berbasis proyek menjembatani 
siswa untuk mengembangkan kreativitasnya melalui 
pemecahan masalah (Milla, Jufri, &Soeprianto, 2019). 
Untuk mendukung proses pembelajaran PJBL yang 
dapat membantu siswa mengaitkan antara materi 
dengan kehidupan sehari-hari ialah pembelajaran yang 
terintegrasi biopreneurship. 

Penelitian Fitriah (2016) menunjukkan bahwa 
Biopreneurship adalah sebuah pendekatan pembelajaran 
biologi yang kreatif, inovatif, dan kontekstual dengan 
mengaitkan langsung pada objek nyata atau fenomena 
di sekitar kehidupan siswa. Selain itu penelitian 
Wulandari dan Isnawati (2019) juga mengemukakan 
bahwa Biopreneurship merupakan salah satu pendekatan 
konstektual yang melatih peserta didik untuk 
mengembangkan ide baru dan menemukan cara baru 
dalam melihat masalah ataupun peluang yang dihadapi 
peserta didik dalam lingkungan sekitar.  Hal ini akan 
menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Contoh, 
kegiatan pembuatan produk dan rancangan produk 
akan melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 
Selain itu, kegiatan ini juga akan menstimulasi 
kreativitas siswa.  

Kreativitas adalah kemampuan untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru, memberikan ide-ide 
baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah 
(Boty & Handoyo, 2018). Kreativitas siswa sangat perlu 
dikembangkan dalam proses pendidikan salah satunya 
adalah pelajaran Biologi yang harus memusatkan 
pembelajaran pada siswa (student center) sehingga siswa 

dapat memiliki kemampuan dalam investigasi dan 
pemecahkan permasalahan sehingga dapat 
meningkatkan kreativitas siswa dalam proses 
pembelajaran. 

Penguasaan konsep adalah gambaran suatu 
peristiwa yang menjadikan seseorang mampu untuk 
berkomunikasi, mengklasifikasikan ide, gagasan dari 
suatu gambaran atau peristiwa yang terjadi. Sama 
halnya dengan siswa yang mampu memberikan 
tanggapan terhadap pertanyaan atau rangsangan yang 
didapatnya selama proses pembelajaran (Suranti, 
Gunawan & Sahidu, 2016). 

 

METODE  
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan metode Quasi Experiment. Desain penelitian 
yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group 
Design. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa 
kelas X MIPA SMA Negeri 1 Masbagik. Sampel 
penelitian diambil dengan teknik purpossive sampling, 
yaitu siswa kelas X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen 
dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol yang terdiri 
dari 34 siswa masing-masing kelas. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan tes penguasaan 
konsep siswa, lembar penilaian kreativitas, 
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Instrumen tes 
penguasaan konsep siswa berupa soal pilihan ganda 
yang terdiri dari 28 butir soal. Analisis data 
menggunakan teknik uji T untuk penguasaan konsep 
dan statistik deskriptif untuk kreativitas siswa. Uji 
prasyarat terdiri dari uji normalitas, dan uji 
homogenitas. Oleh karena data tidak memenuhi syarat 
normal untuk uji T maka hipotesis penelitian diuji 
menggunakan uji Mann Whitney. Menurut Sugiyono 
(2013), uji Mann-Whitney digunakan untuk menguji 
signifikansi hipotesis komparatif dua sampel 
independen bila datanya berbentuk ordinal dan data 
tidak berdistribusi normal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2023/2024. Kegiatan penelitian ini yaitu 
melaksanakan proses pembelajaran menggunakan 
model project based learning terintegrasi biopreneurship di 
kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung di 
kelas kontrol sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan terakhir 
yaitu memberikan posttest pada kedua kelas untuk 

mengetahui penguasaan konsep siswa kedua kelas 
setelah mempelajari materi bakteri dengan perlakuan 
yang berbeda. 

Penguasaan konsep siswa di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diukur melalui tes berupa soal 
pilihan ganda sebanyak 28 soal. Soal diberikan dua kali 
yaitu sebelum dan setelah diberikan perlakuan atau 
soal pretest-posttest. Hasil perhitungan nilai pretest-

postest penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Pretest-Posttest penguasaan konsep 
siswa 

Kelas N Perlakuan Rata-
Rata 

Eksperimen 
 

34 Pre-test 62,58 

 Post-test 77,97 

Kontrol 34 Pre-test 39,91 

 Post-test 45,06 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata penguasaan konsep 
siswa antara kelas eksperimen yang mendapat 
perlakuan model project based learning terintegrasi 
biopreneurship dengan kelas kontrol yang memperoleh 
model pembelajaran langsung. Selisih rata-rata nilai 
pretest adalah 22,67 dan  posttest adalah 32,91  Hal ini 

menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa kelas 
eksperimen lebih baik setelah memperoleh model 
project based learning.  
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Walaupun demikian secara statistik harus 
dibuktikan bahwa rata-rata skor penguasaan konsep 
siswa kedua kelas berbeda. Oleh sebab itu, perlu 
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk 
mengetahui pengaruh model project based learning 
terintegrasi biopreneurship terhadap penguasaan konsep 
siswa. Hasil perhitungan pengujian perbedaan rata-rata 
dua sampel terangkum dalam Tabel 2.  

 
 
 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis Penguasaan Konsep 

Test Statistik Hasil Penguasaan Konsep 

Mann-Whitney U 106,000 
Wilcoxon W 701,000 
Z -5,802 
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001 

  
Dari Tabel 2 hasil uji hipotesis menggunakan 

Mann Whitney dari data post-test penguasaan konsep 
untuk data yang tidak berdistribusi normal namun 
varians data homogen yaitu <0,001. Nilai signifikansi 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga 𝐻o 
ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh model project based learning terintegrasi 
biopreneurship terhadap penguasaan konsep. 

Dari hasil penelitian terkait pengaruh model 
project based learning terintegrasi biopreneurship terhadap 
penguasaan konsep siswa menunjukkan adanya 
pengaruh secara signifikan pada kelas eksperimen. 
Dikarenakan model project based learning terintegrasi 
biopreneurship lebih menekankan pada mengutarakan 
pendapat dan saling bertukar pendapat, dengan belajar 
proyek siswa mampu bekerja sesuai dengan instruksi 

mengikuti proses serta mengembangkan 
pengetahuannya untuk mencapai ketuntasan belajar. 
Menurut Siwa dan Muderawan (2013), siswa akan lebih 
aktif di kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis 
proyek. Pembelajaran akan terfokus pada siswa dan 
memberikan kegiatan bermakna kepada mereka. 
Proses pembelajaran akan membantu siswa dalam 
membangun konsep materi (Afriana, Permanasari, & 
Fitriani, 2016). Sedangkan pada kelas yang diajar 
menggunakan model pembelajaran langsung, materi 
hanya dijelaskan oleh guru dan kurang melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 
kurang memahami materi bakteri yang dijelaskan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Taniredja (2013) yang 
mengemukakan bahwa ketika pembelajaran berpusat 
pada guru, siswa akan kurang aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan siswa akan merasa bosan 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
dilihat bahwa model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) berpengaruh terhadap penguasaan 
konsep siswa. Karena variasi model Project Based 
Learning (PjBL) di desain untuk meletakkan siswa pada 
situasi yang aktif, kreatif, dan kompak dengan 
kelompoknya. Maka dalam proses pembelajaran siswa 
merasa tertarik untuk belajar dan penasaran terhadap 
suatu masalah yang diberikan oleh guru, sehingga 
proses pembelajaran berjalan dengan menyenangkan 
dan dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa 
Kelas X IPA 4 SMAN 1 Masbagik. 

Sejalan dengan hasil dari penelitian Monika, 
Mayub, & Purwanto (2018) juga menyatakan bahwa 
terdapat  pengaruh  positif dengan  menggunakan 
model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 
terhadap penguasaan konsep siswa, dengan adanya 
peningkatan nilai pretest siswa yang meningkat setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran berbasis proyek, 
yang terlihat pada peningkatan nilai postetst siswa 
yang meningkat secara signifikan yaitu didapatkan 
nilai rata-rata tes awal siswa yaitu sebesar 42,30 dan 
didapatkan nilai tes akhir siswa yaitu sebesar 85,38.  

Berdasarkan hasil data kreativitas siswa yang 
diperoleh pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata siswa kelas eksperimen sebesar 75, dan 
rata-rata nilai siswa pada kelas kontrol sebesar 63. Data 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 Statistik Deskriptif Kreativitas 

 
 
Hasil 
Kreativitas 

Kelas N Rata-
rata 

Kategori 
(Persentase) 

Eksperimen 34 75 Kreatif 
(47,1%), 
Sangat 
kreatif 
(52,9%) 

Kontrol 34 63 Cukup 
kreatif 
(47,1%), 
Kreatif 
(52,9%) 

 
Hasil analisis kreativitas dengan statistik 

deskriptif diketahui skor rata-rata kreativitas siswa 
yang belajar menggunakan model project based learning 
terintegrasi biopreneurship lebih tinggi (75) 
dibandingkan dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran langsung (63). Dari hasil 
penelitian terkait pengaruh model project based learning 
terintegrasi biopreneurship terhadap kreativitas siswa 
menunjukkan adanya pengaruh secara signifikan pada 
kelas eksperimen. Dikarenakan siswa diberikan 
kesempatan untuk berdiskusi dan mengembangkan 
kreativitasnya dalam membuat produk yoghurt serta di 

dalam proses diskusi tersebut siswa dapat bertukar 
pikiran dan mengasah kreativitasnya. Hal ini sejalan 



Journal of Clasroom Action Research November 2023, Volume 5, Nomor 4, 460 – 465  
 

 

464 

dengan pendapat Abdullahi, Khata, & Akor (2020) 
menyatakan bahwa dalam mengintegrasi konsep 
biologi dan konsep kewirausahaan dalam pembelajaran 
dapat menjadi paling efektif ketika siswa menjalani 
proses pengalaman langsung. Tugas untuk membuat 
suatu produk secara bersama, seperti yang dilakukan 
dalam pendekatan biopreneurship dapat menumbuhkan 
kreativitas siswa melalui pembelajaran berbasis proyek. 
Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu 
model pengajaran yang paling efektif untuk 
meningkatkan kreativitas siswa di era Industri 4.0.  

Proyek biopreneurship memberikan pengalaman 
pembelajaran yang bermakna dan praktis bagi siswa, 
memungkinkan mereka mengidentifikasi dan 
mengenali peluang, merancang, menciptakan prospek 
bisnis baru, dan menghasilkan produk, barang, dan 
jasa melalui pembelajaran berbasis proyek yang 
menumbuhkan kreativitas siswa (Wardhani et al., 
2020). Adapun indikator penilaian kreativitas siswa 
meliputi aktivitas berpikir, menemukan, sifat 
baru/orisinal, dan nilai guna. 

Sebelumnya, proses pembelajaran pada materi 
bakteri hanya dilakukan dengan mendengarkan 
penjelasan dari guru saja sehingga membuat siswa 
merasa bosan bahkan tidak fokus terhadap topik 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Selama model 
pembelajaran diganti dengan Project Based Learning 
(PjBL) yang memusatkan siswa sebagai peran utama 
dalam suatu pembelajaran, siswa sangat antusias 
terhadap penugasan proyek yang diberikan guru. 
Karena siswa jika dihadapkan suatu permasalahan 
akan berpikir untuk menyelesaikannya dan saling 
bekerjasama dalam memecahkan masalah yang ada di 
sekitar lingkungan sekolah. Selain itu, hasil proyek 
yang telah diselesaikan memiliki rata-rata kriteria yang 
memuaskan yaitu sangat kreatif dan kreatif. 

Sejalan dengan hasil dari penelitian Solehah 
dan Carolina (2022) menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) pada kreativitas siswa kelas X IPA 3 
SMA Negeri 2 Sekampung berdasarkan data dari 
angket kreativitas siswa. Kreativitas siswa berdasarkan 
persentase skor yang dicapai masing-masing kelompok 
melalui penerapan model Project Based Learning (PjBl) 
tergolong kreatif. Penelitian Devi, et al (2023) juga 
menunjukkan bahwa penerapan model Project Based 
Learning (PjBL) berpengaruh terhadap kreativitas 
siswa. Kreativitas siswa akan muncul ketika mereka 
dihadapkan dengan suatu masalah, sehingga mereka 
akan memiliki ide atau pikiran untuk menyelesaikan 
masalah tersebut berdasarkan produk yang dihasilkan. 
Maka dari itu model pembelajaran sangat berpengaruh 
terhadap keberlangsungan suatu pembelajaran karena 

untuk mendapatkan tujuan dalam sebuah 
pembelajaran yang diinginkan. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan 
Mann Whitney diketahui bahwa terdapat pengaruh 
model project based learning terintegrasi biopreneurship 

terhadap penguasaan konsep dan kreativitas siswa 
kelas X SMAN 1 Masbagik.  
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